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Deskriptif pada Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: tingkat manajemen waktu pada 
masa covid-19 kepada mahasiswa jurusan MPI konsentrasi bimbingan dan 
konseling  fakultas tarbiyah dan keguruan UIN SUSKA Riau. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 165 mahasiswa. Sampel yang diambil 
sebanyak 83 mahasiswa yang aktif kuliah pada masa pandemi, dengan 
menggunakan teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data 
digunakan dengan angket. Adapun untuk analisis data yang digunakan adalah 
analisis persentase. Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kemampuan 
manajemen waktu mahasiswa pada masa pandemi berada dikategori tinggi dengan 
persentase 73,24%. 
 





















Ahmad Zaki, (2021): The Time Management during COVID-19 Period (A 
Descriptive Study of Islamic Education Management 
Department Students of Guidance and Counseling 
Concentration, Education and Teacher Training 
Faculty, State Islamic University of Sultan Syarif 
Kasim Riau) 
 
The research aimed at determining the time management level of Islamic 
Education Management Department students of Guidance and Counseling 
Concentration of Education and Teacher Training Faculty of State Islamic 
University of Sultan Syarif Kasim Riau during COVID-19 period.  A quantitative 
approach was used in this research with a survey method.  165 students were the 
population of this research. 83 students who were actively studying during the 
pandemic were selected as samples, and Proportional random sampling technique 
was used in this research.  Questionnaire was the technique of collecting data.  
Percentage analysis was used to analyze data.  So, the research findings indicated 
that student time management skill level during the pandemic was on high 
category with percentage 73.24%. 
 



















طالب لدى )دراسة وصفية  21-كوفيد أثناء  : إدارة الوقت  (0202أحمد زكي، )
كلية ب، تركيز االستشارةإدارة التربية اإلسالمية في قسم 
 رياو(السلطان الشريف قاسم جامعة ل، والتعليمالتربية 
طالب لدى  91-كوفيد أثناء  : مستوى إدارة الوقت يهدف هذا البحث إىل معرفة 
السلطان امعة جل، والتعليمكلية الرتبية ب، تركيز االستشارةإدارة الرتبية اإلسالمية يف قسم 
. بلغ االستعراض يقةطر بكميا مدخال  البحث هذا مدخل رياو. يستخدم الشريف قاسم 
طالًبا كانوا يدرسون بنشاط خالل  38بنسبة . مت أخذ العينات طالبا 961اجملتمع عدد 
 ة هيستخدممالوباء باستخدام تقنية أخذ العينات العشوائية النسبية. تقنية مجع البيانات 
إىل أن بحث ال انتائج هذتشري و املستخدم هو حتليل النسبة املئوية.  لهاحتليو االستبيان. 
 ٪.48،37إدارة الوقت لدى الطالب أثناء الوباء يف الفئة العالية بنسبة  ةمستوى مهار 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Covid-19 sebagi suatu penyakit menular yang muncul secara tiba-tiba 
pada akhir tahun 2019, menimbulkan dampak yang cukup besar dalam 
mengubah kehidupan masyarakat dunia. Awalnya penyakit ini muncul di kota 
Wuhan Cina, kemudian menyebar dengan cepat hampir keseluruh negara di 
dunia, hingga World Health Organization (WHO) menetapkan sebagai 
pandemi (wabah) karena penyebarannya secara global.
1
 Semua negara 
menjadi panik menghadapinya. Tidak ada yang memperkirakaan kemunculan 
pandemi ini berdampak pada hampir semua aspek kehidupan manusia. 
Kehidupan yang sebelumnya normal berubah menjadi tidak normal.  
Sudarsana (2020) menyebutkan bahwa salah satu sektor kehidupan 
yang mengalami dampak pandemi adalah sektor pendidikan. Dengan 
dikeluarkannya kebijakan untuk bekerja, belajar, dan beribadah di rumah 
otomatis mengubah aktivitas pembelajaran yang biasanya dilakukan di 
sekolah dan kampus menjadi pola belajar “di rumah saja”.
2
 Perubahan kondisi 
ini menyebabkan pihak sekolah dan kampus membuat kebijakan baru sesuai 
dengan arahan pemerintah yaitu memindahkan proses pembelajaran secara 
konvensional kepada daring (dalam jaringan).  
                                                             
1
Hendra Irawan, “Inovasi Pendidikan Sebagai Antisipasi Penyebaran Covid-19”, 
https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel—inovasi-pendidikan-sebagai-antisipasi-penyebaran-
covid-19, (diakses pada Senin, 23 Maret 2020.) 
2
 Sudarsana, I. K.. COVID-19: Perspektif Pendidikan (K. A. Dewi Prima (ed.); 1st ed. 







Peralihan proses konvensional kepada proses daring membuat banyak 
perubahan dan gangguan dalam proses pembelajaran. Waktu dan proses 
kegiatan pembelajaran tidak sesuai lagi dengan waktu yang sudah ditetapkan 
baik oleh jurusan, fakultas dan universitas. Hal ini menyebabkan proses 
pembelajaran menjadi tidak maksimal. Menurut Syah (2020) kebijakan belajar 
di rumah pada institusi pendidikan tidak saja mengganggu proses 
pembelajaran dan penilaian pendidikan, tapi ia juga mengganggu peluang 




Perubahan proses pembelajaran juga berdampak pada dosen dan 
mahasiswa. Dosen lebih banyak memberikan tugas perkuliahan kepada 
mahasiswa jika dibandingkan sebelum pandemi terjadi. Mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dosen 
dan mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Akibatnya, 
banyak tugas kuliah tidak dapat dikumpulkan tepat waktu. Mahasiwa juga 
jarang mengikuti proses pembelajaran online dengan alasan kesulitan jaringan 
dan kouta pulsa. Tentu saja, hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak 
memiliki manajemen waktu dalam belajar. Simbolon (2020) menemukan ada 
hubungan yang signifikan antara work from home (WFH) pada masa pandemi 
Covid-19 dengan manajemen waktu mahasiswa. Di lain pihak, Pasaribu et al., 
(2019) menyebutkan bahwa peranan manajemen waktu sangat diperlukan 
dalam kegiatan belajar, karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor 
                                                             
3
 Rizqon Halal Syah Haji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 
Keterampilan, dan Proses Pembelajaran”, (Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, FSH UIN Syarif 





intern yang mempengaruhi hasil belajar.
4
 Sudjana (2009) mengatakan 
keberhasilan  mengikuti pelajaran banyak tergantung pada keteraturan cara 
belajar.
5
 Jadi, dalam hal pembelajaran, baik itu proses maupun hasil sangat 
ditentukan dari bagaimana individu mengatur waktu seefisien mungkin dan 
bersungguh-sungguh dalam belajar dengan waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Di sisi lain, baik tidaknya manajemen waktu juga ditentukan oleh 
banyak faktor. Claessens dan rekan-rekannya menyimpulkan bahwa faktor-
faktor seperti memprioritaskan tugas dan kegiatan, delegasi, manajemen 
pertemuan yang tepat, dan perencanaan untuk urusan pekerjaan dan pribadi 
adalah faktor efektif yang mempengaruhi manajemen waktu.
6
 Rahardi (2008) 
menjelaskan beberapa faktor yang menentukan tercapainya proses manajemen 
waktu mahasiswa. Pertama, faktor dalam diri yang melakukan kesalahan. 
Kedua, faktor pandangan hidup karena faktor ini mampu memacu motivasi 
mahasiswa, seperti, untuk apa berkuliah, setelah lulus apa yang akan 
dilakukan. Dengan pandangan hidup yang jelas, tergambar dalam benak 
sebuah masa depan. Ketiga, faktor lingkungan kampus. Dengan fasilitas 
kampus yang memadai, mahasiswa mampu menimba ilmu secara otodidak 
yang kurang didapat di bangku kuliah. Hal ini mempersingkat waktu proses 
belajar kognitif mahasiswa.   
                                                             
4
 Pasaribu, V. L. D., Elburdah, R. P., Sudarso, E., & Fauziah, G. (2019). Penggunaan 
Manajemen Waktu Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Di Smp Araisiyah. Tridarma 
Manajemen. 
5
 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), hlm. 173. 
6
 Bahadori M, Salesi M, et al, “Prioritization of Factors Affecting Time Management 






Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui google 
form kepada beberapa mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
Kosentrasi Bimbingan dan Konseling (BK) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penulis menemukan 
gejala-gejala antara lain: 
1. Adanya mahasiswa tidak mampu mengerjakan dan mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan dosen. 
2. Adanya mahasiswa yang masuk kelas daring tidak sesuai dengan waktu 
yang sudah disepakati dengan dosen. 
3. Adanya mahasiswa tidak menyelesaikan kewajiban administrasi akademik 
sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan oleh jurusan dan fakultas. 
4.  Adanya mahasiswa yang tidak melakukan seminar proposal, ujian skripsi, 
konsultasi akademik, dan menyetor hafalan ayat-ayat al-Quran 
berdasarkan  waktu yang sudah dijadwalkan. 
Semua gejala di atas mengindikasikan bahwa mahasiswa jurusan MPI 
konsentrasi BK FTK UIN Suska Riau kurang memiliki manajemen waktu 
pada masa Covid-19. Hal ini tentu akan mempengaruhi mahasiswa untuk lulus 
tepat waktu. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti 
tetarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Waktu 
Mahasiwa pada Masa Covid-19 (Studi  Deskriptif pada Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Konsentrasi Bimbingan Konseling (BK) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri Sultan 





B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul adalah: 
1. Permasalahan yang dikaji masih relevan dengan bidang ilmu penulis yaitu 
bimbingan konseling, 
2. Masalah yang diteliti berada dalam kemampuan penulis untuk menelitinya, 
3. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti melalui google form, 
4. Persoalan-persoalan yang ditimbulkan oleh Covid-19 pada kehidupan 
manusia khususnya mahasiswa sebagai masalah baru yang menarik untuk 
diteliti,  
5. Sepengetahuan peneliti, judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 
UIN Suska Riau, khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan MPI/BK. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Adapun beberapa istilah yang berkaitan 
dengan judul penelitian adalah: 
1. Manajemen Waktu 
Manajemen waktu adalah suatu kemampuan untuk mengalokasikan 
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3. Mahasiswa Bimbingan Konseling 
Mahasiswa program pendidikan S1 yang sedang belajar pada Prodi 
MPI, kosentrasi Bimbingan dan Konseling untuk mendapatkan gelar 
sarjana pendidikan (S.Pd.)   
4. Managemen Waktu Mahasiswa MPI Kosentrasi BK pada FTK UIN 
Suska Riau pada masa Covid-19 
Kemampuan mahasiswa program S1 Prodi MPI, kosentrasi 
Bimbingan dan Konseling untuk mengalokasikan waktu dan sumber-
sumber daya untuk mendapatkan gear sarjana pendiidkan (S.Pd) pada 
masa berjangkitnya penyakit saluran pernapasan (Covid-19). 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Banyak permasalahan yang muncul terkait manajemen waktu 
mahasiswa MPI kosentrasi BK FTK UIN Suska Riau pada masa Covid-19. 
Permasalahan tersebut antara lain: 
a. Perbedaan individu, sehingga tingkatan manajemen waktu berbeda 
antara satu mahasiswa dengn mahasiswa lainnya. Ada mahasiswa yang 
manajemen waktunya baik, ada yang sedang dan ada yang tidak baik,  
bahkan ada yang tidak memiliki manajemen waktu sama sekali. 
b. Motivasi belajar yang rendah sehingga mahasiswa tidak merasa perlu 
mengatur waktu. 
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c. Pencapain tujuan belajar yang tidak jelas sehingga mahasiswa tidak 
memiliki target yang harus dicapai. 
d. Usia, rata-rata mahasiswa berada pada kisaran umur remaja sehingga 
rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. 
e. Beragamnya faktor yang mempengaruhi manajemen waktu mahasiswa, 
seperti lingkungan kampus, gender, dan lain-lain. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dalam 
kajian ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka 
peneliti membatasi permasalahan hanya pada pada tingkatan dan faktor 
yang mempengaruhi manajemen waktu mahasiswa MPI konsentrasi BK 
FTK UIN Suska Riau pada masa Covid-19. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana manajemen waktu mahasiswa jurusan MPI konsentrasi 
bimbingan konseling dalam kondisi Covid-19? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi manajemen waktu mahasiswa jurusan 
MPI konsentrasi bimbingan dan konseling dalam kondisi Covid-19? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 





a. Manajemen waktu mahasiswa jurusan MPI konsentrasi bimbingan 
konseling dalam kondisi Covid-19. 
b. Faktor yang mempengaruhi manajemen waktu mahasiswa jurusan MPI 
konsentrasi bimbingan dan konseling dalam kondisi Covid-19. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan  penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu untuk memberikan sumbangsih terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan 
konseling terutama dalam manajemen waktu pada masa krisis seperti 
wabah covid-19. 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana 
Strata Satu (S1) pada Konsentrasi Bimbingan Konseling jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Bagi Prodi MPI/Kosentrasi BK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau, dapat dijadikan acuan dan masukan dalam 
menangani permasalahan manajemen waktu bagi mahasiswa ketika 
masa krisis seperti saat sekarang ini. 
3) Bagi organisasi kemahasiwaan Prodi MPI/Kosentrasi BK Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, dapat membantu 
mahasiswa melalui kegiatan kemahasiwaan dalam bentuk pelatihan 








A. Pengertian Manajemen Waktu 
Menurut Atkinson (1991), manajemen waktu adalah suatu jenis 
keterampilan yang berkaitan dengan segala bentuk upaya dan tindakan 
seseorang yang dilakukan secara terencana agar individu dapat memanfaatkan 
waktunya dengan sebaik-baiknya.
9
 Definisi ini menunjukkan bahwa 
manajemen waktu bukan hanya mengacu kepada pengelolaan waktu, tetapi 
lebih cenderung pada bagaimana memanfaatkan waktu. Individu yang mampu 
mengelola waktu akan menentukan prioritas dari berbagai tugas yang 
dihadapi, fokus waktu dan energi pada tugas yang penting terlebih dahulu.
10
  
Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, 
penataan dan pengawasan produktifitas waktu. Perencanaan sendiri adalah 
suatu proses menentukan hal-hal yang ingin dicapai (tujuan) di masa depan 
serta menentukan berbagai tahapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut, pengorganisasian adalah proses mengatur tugas, wewenang dan 
tanggung jawab setiap individu dalam manajemen, dan penataan adalah 
proses, cara, perbuatan menata atau arti lainnya adalah pengaturan. Waktu 
menjadi salah satu sumber daya kerja yang mesti dikelola secara efektif dan 
efisien. Efektifitas terlihat dari tercapainya tujuan menggunakan waktu yang 
                                                             
9
Muchlisin Riadi, “Manajemen Waktu”, 
http://www.kajianpustaka.com/2019/02/manajemen-
waktu.html?m=1#:~:text=menurut%20Atkinson%20(1994)%2C%20manajemen,memanfaatkan%









telah ditetapkan sebelumnya. Efisien bermakna pengurangan waktu yang 
ditentukan dan investasi menggunakan waktu yang ada. Manajemen waktu 
bertujuan pada produktivitas yang berarti rasio output dengan input.
11
 
Akram (2010) menyatakan bahwa “manajemen waktu adalah 
memanfaatkan waktu yang anda miliki untuk melakukan hal-hal yang 
dianggap penting yang telah tercatat dalam tabel kerja.”
12
 Dalam artian 
membuat jadwal kegiatan prioritas yang akan didahulukan untuk dikerjakan. 
Leman (2007) mengartikan manajemen waktu yaitu menggunakan dan 
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, seoptimal mungkin melalui perencanaan 
kegiatan yang terorganisir dan matang.
13
 Dengan manajemen waktu seorang 
dapat merencanakan dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien 
sehingga tidak menyia-nyiakan waktu dalam kehidupannya. Perencanaan ini 
berupa jangka panjang, menengah dan pendek. 
Widyastuti (2004) manajemen waktu didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk memprioritaskan, menjadwalkan dan melaksanakan tanggung jawab 
individu demi kepuasan individu tersebut.
14
 Dengan menjadwalkan apa saja 
yang menjadi prioritas dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab, 
maka seseorang sudah bisa dikatakan bagus dalam manajemen waktunya. 
Loveridge dan Cummings (1996) menyebutkan bahwa manajemen 
waktu adalah tentang pengaturan sasaran dan pencapaian tujuan sebelum 
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seseorang mengatur atau mengelola waktu, tujuan pribadi dan profesional 
yang harus ditetapkan, yang kemudian dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam mengatur waktu.
15
 Pengaturan waktu yang dilakukan individu untuk 
mencapai tujuan yang maksimal dalam melakukan kegiatan baik itu pribadi 
maupun profesional. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu adalah kemampuan 
pengelolaan dan pemanfaatan waktu dengan maksimal guna mengerjakan hal-
hal produktif, yang menghasilkan suatu output atau hasil kerja yang 
memuaskan, dengan tujuan membuat suatu pekerjaan tersebut menjadi efektif 
dan efisien. Termasuk juga kepada kemampuan pengelolaan waktu dalam 
belajar, pelajar dituntut agar dapat mengatur waktu mereka dengan seefektif 
dan efisien mungkin supaya waktu tersebut menjadi produktif dan 
menghasilkan cara belajar yang baik dan benar. 
1. Metode Manajemen Waktu 
Menurut Radhika Kapur (2018), metode manajemen waktu sebagai 
berikut: 
a. Rencana 
Seseorang hendaknya merencanakan goal, tujuan-tujuan, dan 
fungsi-fungsinya yang harus dia lakukan dalam batasan waktu tertentu. 
Ada hal-hal tertentu yang lebih penting maka yang lain misalnya, jika 
seseorang yang harus mengerjakan sebuah proyek yang harus 
difokuskannya, dapat menunda pergi dengan temannya untuk 
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menonton film, maka dari itu perencanaan tugas dan tujuan adalah 
penting. Kita harus siap menghadapi rintangan yang timbul dan 
menghadapinya dengan cara yang damai. 
b. Terorganisir 
Setiap individu yang ingin mencapai tujuan akhirnya, dia harus 
mengatur semua kegiatan dan tugas kerja seperti menggunakan 
teknologi, menyiapkan pola pikir dan mengatur lingkungan kerja. 
c. Komunikasi yang efektif 
Komunikasi yang efektif terhadap lingkungan juga 
mempengaruhi manajemen waktu. Seperti bekerja sama secara 
berkelompok, mencari pendapat, saran, dari orang lain sangat produktif 
dan efisien. 
d. Direct 
Secara langsung harus selalu bersikap positif terhadap diri 
sendiri, misal menguntungkan diri sendiri dengan terlibat semacam 
kegiatan yang menyenangkan, itu bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
motivasi di dalam diri sendiri, ketika setelah bekerja keras. 
e. Mengevaluasi 
Seseorang hendaknya menilai dirinya sendiri, kinerja, sikap, 
dan perilakunya. Dengan cara ini, dia dapat mengetahui kelemahan dan 
inkonsistensi yang terdapat di dalam dirinya, dengan begitu dia dapat 






2. Aspek-aspek Manajemen Waktu 
Menurut Atkinson (1990) manajemen waktu terdiri dari beberapa 
aspek, yaitu sebagai berikut:
16
 
a. Menetapkan tujuan 
Menetapkan tujuan dapat membantu untuk memfokuskan 
perhatian terhadap pekerjaan yang akan dijalankan, fokus terhadap 
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai serta mampu merencanakan 
suatu pekerjaan dalam batasan waktu yang disediakan. 
b. Menyusun prioritas 
Menyusun prioritas perlu dilakukan mengingat waktu yang 
tersedia terbatas dan tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan 
yang sama. Urutan prioritas dibuat berdasarkan peringkat, yaitu dari 
prioritas terendah hingga pada prioritas tertinggi. Urutan prioritas ini 
dibuat dengan mempertimbangkan hal mana yang dirasa penting, 
mendesak, maupun vital yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 
c. Menyusun jadwal 
Aspek lainnya dalam manajemen waktu adalah membuat 
susunan jadwal. Jadwal merupakan daftar kegiatan yang akan 
dilaksanakan beserta urutan waktu dalam periode tertentu. Fungsi 
pembuatan jadwal adalah menghindari bentrokan kegiatan, 
menghindari kelupaan, dan mengurangi ketergesaan. 
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d. Bersikap asertif 
Sikap asertif dapat diartikan sebagai sikap tegas untuk berkata 
“tidak” atau menolak suatu permintaan atau tugas dari orang lain 
dengan cara positif tanpa harus merasa bersalah dan menjadi agresif. 
e. Bersikap tegas 
Tegas merupakan strategi yang diterapkan guna menghindari 
pelanggaran hak dan memastikan bahwa orang lain tidak mengurangi 
efektivitas penggunaan waktu. 
f. Menghindari penundaan 
Penundaan merupakan penangguhan suatu hal hingga terlambat 
dikerjakan. Penundaan dalam pelaksanaan tugas dapat menyebabkan 
ketidakberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 
kemudian merusak jadwal kegiatan yang telah disusun secara apik 
serta mengganggu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
g. Meminimalkan waktu yang terbuang 
Pemborosan waktu mencakup segala kegiatan yang menyita 
waktu dan kurang memberikan manfaat yang maksimal. Hal tersebut 
sering menjadi penghalang bagi individu untuk mencapai 
keberhasilannya karena sering membuat individu menunda melakukan 
kegiatan yang penting. 
 Sedangkan menurut Macan (1990) menemukan tiga aspek 
manajemen waktu yang dipakai dalam pengembangan pengukuran tugas 
atas manajemen waktu yaitu:
17
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a. Menetapkan tujuan dan prioritas, yaitu apa yang menjadi kebutuhan 
dan keinginan seseorang untuk diselesaikan dan bagaimana individu 
dapat menempatkan kebutuhan sesuai prioritas tugas yang diperlukan 
untuk mencapai sasaran. 
b. Teknik atau mekanika manajemen waktu, yaitu cara-cara yang 
digunakan dalam mengelola waktu seperti membuat daftar, jadwal dan 
rencana kerja. 
c. Kontrol terhadap waktu, yaitu berhubungan dengan perasaan dapat 
mengatur waktu dan pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat 
mempengaruhi penggunaan waktu. 
Madura (2007) membagi manajemen waktu menjadi lima indikator, 
yaitu menyusun prioritas dengan tepat, membuat jadwal, meminimalisasi 




Berikut penjelasan dari lima indikator di atas: 
a. Menyusun tujuan 
Menyusun tujuan yaitu kemampuan menyusun tujuan kegiatan. 
Kemampuan ini ditunjukkan dalam bentuk kegiatan, misalnya 
menetapkan dan meninjau kembali tujuan jangka panjang ataupun 
jangka pendek. 
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b. Menyusun prioritas dengan tepat 
Tugas-tugas memiliki ciri penting atau sifat mendesak yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya harus ditentukan 
prioritas di antara berbagai pekerjaan. 
c. Membuat jadwal 
Kemampuan membuat jadwal berupa aktivitas yang berkaitan 
dengan pengaturan waktu yang dibutuhkan dan merencanakan waktu 
istirahat, menggunakan buku agenda atau sarana reminder yang lain. 
d. Meminimalisasi gangguan 
Meminimalisasi gangguan sangat penting karena hampir setiap 
orang menghadapi gangguan dalam menjalankan aktivitas mereka. 
Beberapa masalah yang membutuhkan perhatian secara langsung, 
namun beberapa yang lain dapat ditunda terlebih dahulu. 
e. Mendelegasikan 
Memberi tanggung jawab kepada orang lain untuk 
melaksanakan suatu tugas atau kewajiban yang sebenarnya merupakan 
bagian dari tanggung jawab individu sendiri. Seseorang memberi 
kewenangan kepada orang lain untuk membuat keputusan dan 
mengambil tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 
tersebut.   
Aspek-aspek manajemen waktu menurut Covey (2001),  









a. Penting, merupakan unsur yang mencakup hal-hal penting bagi siswa, 
kegiatan-kegiatan penting bagi siswa yang mempunyai kontribusi 
terhadap tercapainya tujuan siswa yaitu prestasi belajar yang baik. 
b. Mendesak, merupakan unsur yang mencakup hal-hal yang menekan 
pada siswa, yang menuntut untuk dikerjakan oleh siswa. 
Manajemen waktu sangat dibutuhkan agar setiap individu dapat 
melaksanakan setiap kegiatannya secara efektif dan efisien. Terdapat 
beberapa teknik dalam menggunakan manajemen waktu. Salah satunya 
adalah teknik manajemen waktu berdasarkan kuadran waktu. Pada 
manajemen waktu berdasarkan kuadran waktu, pelaksanaan kegiatan 
didahulukan berdasarkan skala prioritas. Skala prioritas mendahulukan 
kegiatan yang penting dan mendesak, kegiatan mendesak meski belum 
terlalu penting dan terakhir adalah kegiatan yang tidak penting dan 
mendesak. 
a. Mendesak dan penting  
Tipe kegiatan penting dan mendesak harus diutamakan 
penyelesaiannya terlebih dahulu. Tugas tersebut tidak dapat ditunda-
tunda lagi. Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini merupakan 
hal penting dan harus dilakukan, tidak bisa ditunda pada lain waktu. 
Contohnya, mengerjakan tugas membuat esai untuk dikumpulkan esok 
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hari, belajar ujian untuk esok hari, dan lain sebagainya. Siswa yang 
terbiasa pada kelompok ini akan cenderung stres, cepat lelah, dan 
prestasi belajar biasa-biasa saja karena semua kegiatan yang dilakukan 
secara terburu-buru. 
b. Tidak mendesak dan penting 
Tipe kegiatan ini dengan prioritas ini harus disikapi dengan 
membuat jadwal pekerjaan dengan cermat. Jangan sampai kegiatan 
penting diabaikan sehingga pekerjaan ini menjadi kegiatan mendesak 
dan penting. Sebaiknya gunakan waktu produktif untuk menyelesaikan 
kegiatan ini. Kegiatan dalam kelompok ini mencakup kegiatan yang 
sudah terjadwal dengan baik, rutin. Contoh kegiatan penting adalah 
mengerjakan tugas sesuai jadwal, olahraga terjadwal dan lain 
sebagainya. Orang yang berada dalam kelompok ini adalah mereka 
yang memiliki visi, mempunyai prioritas dalam hidupnya. 
c. Mendesak dan tidak penting 
Kegiatan ini terkadang datang dari orang di luar lingkungan 
sekolah, maupun kampus. Misalnya ketika teman-teman mengajak 
bermain ke mall. Hal ini bisa saja mengganggu waktu produktif dalam 
belajar. Oleh karena itu sah-sah saja jika seseorang mengabaikan dan 
tidak menemaninya jika mengerjakan PR saat ini merupakan pekerjaan 
penting dan tidak dapat ditunda-tunda lagi penyelesaiannya. Kegiatan-
kegiatan dalam kelompok ini merupakan kegiatan yang tidak penting 





menemani teman, dan lain sebagainya. Umumnya, hal ini tanpa 
direncanakan namun sulit dihindari. Kebiasaan pada kelompok ini 
akan membuat seseorang menjadi kurang disiplin, prestasi rendah, 
tidak memiliki tujuan yang jelas dalam pekerjaan, karena selalu 
berusaha menyenangkan orang lain. 
d. Tidak mendesak dan tidak penting 
Kegiatan kelompok ini meupakan kegiatan yang dilakukan 
secara berlebihan dan berakibat tingkat kepentingannya rendah. 
Contohnya adalah menonton televisi dan tidur secara berlebihan. 
Seseorang pada kelompok ini cenderung pemalas serta kurang 
bertanggung jawab. 
3. Strategi Manajemen Waktu 
   Ada beberapa strategi manajemen waktu. Menurut Rosita E.K. 
(2008), seseorang dapat meluangkan waktu kira-kira 10 s.d. 15 menit 
untuk mengelola jadwal kegiatan.
20
 
a. Membiasakan diri untuk menyiapkan daftar. Daftar ini berisi segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk dilakukan dan memprioritaskan 
menurut tingkat kepentingannya. 
b. Merencanakan kegiatan tertentu dilakukan pada waktu yang tertentu 
pula. Hal ini perlu disiplin diri. 
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c. Menemukan waktu bekerja yang optimal. Masing-masing orang 
memiliki waktu optimal untuk bekerja.Waktu yang dimiliki tersebut 
dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas secara maksimal. 
d. Memprioritaskan tugas-tugas berdasarkan tingkat kepentingannya 
seperti vital, penting, harus dilakukan hari ini atau dapat dilakukan 
besok. 
e. Pengorganisasian. Seseorang perlu memilih atau mengatur lingkungan 
dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini, mungkin diperlukan 
suasana atau lingkungan yang dipersyaratkan, misalnya harus bebas 
dari material yang tidak diperlukan, mengurangi gangguan (telepon, 
atau kehadiran orang lain) atau interferensi lingkungan (musik, 
kebisingan). 
f. Pendelegasian. Seseorang perlu menentukan tugas-tugas atau kegiatan-
kegiatan yang memungkinkan untuk dikerjakan oleh orang lain. 
g. Membedakan antara kegiatan “segera” dan “penting”. 
4.  Manfaat Manajemen Waktu 
    Time management yang baik sangat penting dalam menghadapi 
tekanan dari kehidupan modern tanpa harus mengalami banyak 
stres.Waktu yang bagus di pekerjaan berarti melakukan pekerjaan 
berkualitas tinggi, bukan terutama tinggi dalam hal kuantiti. Claessens 





berhubungan langsung dengan kinerja dan kepuasan, serta dapat 
mengurangi kegalauan dan kecemasan.
21
 
    Gea (2014) time management menghadirkan skills, tools, dan 
kemampuan melakukan hal yang benar pada waktu yang benar, dengan 
usaha minimal dan sumber daya minimal, efektif dan efisien, yang 
melaluinya seorang bisa mencapai tujuan dan nilai-nilai personal yang 
diprioritaskan. Manajemen waktu membuat orang menjadi penting dan 




    Jadi, manfaat dari manajemen waktu ini sangat banyak, salah 
satunya adalah membuat pekerjaan semakin efektif dan efisien, itu semua 
dapat membantu di semua kalangan tidak terkecuali bagi mahasiswa 
terhadap menyelesaikan persoalan-persoalan di dunia kampus baik 
persoalan proses pembelajaran, penyelesaian tugas, maupun waktu-waktu 
produktif lainnya. 
5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu 
a. Kebiasaan  
Kebiasaan sangat erat kaitannya dengan karakter. Menurut 
Covey (2001) dikutip oleh Rosita (2008) karakter kita pada dasarnya 
adalah gabungan dari kebiasaan-kebiasaan.
23
 Mengubah kebiasaan 
berarti mengubah karakter. Tentu saja hal ini bukan suatu hal yang 
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mudah dilakukan. Hal ini karena kebiasaan secara konsisten dilakukan 
terus menerus, setiap hari dan sering kali tidak disadari. Kebiasaan ini 
selain menghasilkan keefektifan juga menghasilkan ketidakefektifan. 
Jadi, kebiasaan juga menjadi salah satu faktor pendukung maupun 
penghambat dari keefektifan maupun keefisienan dalam memanajemen 
waktu. 
b. Jenis Kelamin dan gender 
Penelitian yang dilakukan Macan (1990), dkk dikutip dalam 
skripsi Klaudia Rhintan Santya (2006), mengatakan bahwa manajemen 
waktu dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin.
24
 Linda (2018), mengutip 
Khatib (2014) menjelaskan bahwa perempuan memiliki kemampuan 
manajemen waktu yang lebih baik daripada laki-laki.
25
 Jenis kelamin 
itu sendiri diartikan sebagai perbedaan individual berdasarkan faktor 
biologis yang dibawa sejak lahir, yang menjadi pembeda antara laki-
laki dan perempuan. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan bisa 
dilihat pada sifat-sifat jasmaniah dan rohaniahnya. Namun, untuk 
peran dan tugasnya dibedakan berdasarkan gender. 
Menurut Nugroho (2008) gender sendiri adalah perbedaan 
peran perempuan dan laki-laki di mana yang membentuk adalah 
konstruksi sosial dan kebudayaan, jadi bukan konstruksi yang dibawa 
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 Pendapat lain diberikan oleh Narwoko (2017) adalah perbedaan 
yang tampak pada laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai 
dan tingkah laku.
27
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa gender adalah suatu 
bentuk tingkah laku yang berperan sebagai pembeda antara laki-laki 
dan perempuan yang dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial, dan budaya 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya.  
Adapun faktor-faktor lainnya, menurut Rahardi (2008) menjelaskan 




a. Faktor dalam diri yang melakukan kesalahan. 
Faktor ini menjadi faktor utama. Setiap manusia belajar dari 
kesalahan hidupnya. Dengan manajemen, manusia meminimalisir 
kesalahan di masa lampau. 
b. Faktor pandangan hidup. 
Faktor ini mampu memacu motivasi mahasiswa. Seperti, untuk 
apa berkuliah, setelah lulus apa yang akan dilakukan? Dengan 
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c. Faktor lingkungan kampus. 
Pada dasarnya lingkungan kampus menjadi barometer 
kreativitas mahasiswa. Dengan fasilitas kampus yang memadai, 
mahasiswa mampu menimba ilmu secara otodidak yang kurang 
didapat di bangku kuliah. Hal ini mempersingkat waktu proses belajar 
kognitif mahasiswa.   
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 



































































































































































































dan  6% sisanya 
memprioritaskan 
organisasi. 































































C. Konsep Operasional 
Konsep operasional dikemukakan sebagai upaya memberikan batasan 
terhadap teori yang sudah disintesiskan. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam pengukuran variabel penelitian. Manajemen waktu 
mahasiswa merupakan kemampuan pengelolaan dan pemanfaatan waktu 
dengan maksimal guna mengerjakan hal-hal produktif. Kemampuan itu 
kelompokkan kepada beberapa indikator dan indikator tersebut 
dikelompokkan kepada sub indikator. 
1. Indikator: menetapkan tujuan dan prioritas 
Sub indikator: a.  Melakukan penetapan tujuan waktu. 
b. Melakukan penetapan prioritas. 
c. Penetapan kebutuhan sesuai dengan prioritas. 
2.  Indikator:  menentukan teknik manajemen waktu yang digunakan 
Sub indikator: a. Membuat jadwal.  
b. Membuat daftar kegiatan. 





3. Indikator: pengontrolan terhadap waktu: kontrol terhadap waktu 
Sub indikator: a. Penggunaan waktu harian dan luang. 
b. Meminimalisir ganguan. 
c. Pendelegasian. 
Untuk lebih rincinya konsep operasional dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 



































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan  metode 
survey. Menurut Zainal (2011), survey merupakan penelitian yang 
mengumpulkan informasi dari suatu sampel melalui angket untuk 
menggambarkan berbagai aspek dari populasi.
29
 Survey dalam penelitian ini 
merupakan pengumpulan informasi terkait bagaimana mahasiswa 
menggunakan waktunya dalam suasana Covid-19. Informasi diperoleh dengan 
menyebarkan angket kepada mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi BK Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau. 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Setyosari (2016), variabel penelitian yaitu hal-hal yang 
menjadi pusat kajian.
30
 Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu 
manajemen waktu mahasiswa MPI konsentrasi BK pada masa Covid-19.  
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti 
oleh peneliti ada dilokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, peneliti sanggup 
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untuk melakukannya. Waktu melakukan penelitian ini pada bulan Juni – 
Oktober 2020.  
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa di jurusan MPI 
konsentrasi Bimbingan dan Konseling semester 3, 5, 7, 9. Objek penelitian ini 
adalah manajemen waktu. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 
sama.
31
 Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
jurusan MPI konsentrasi BK UIN Suska semester 3, 5, 7, 9 yang masih 
aktif sebagai mahasiswa berjumlah 165. Dari data yang saya dapatkan di 
prodi MPI Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska jumlah mahasiswa aktif 





NO SEMESTER JUMLAH 
1. 3 53 
2. 5 35 
3. 7 43 
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Mengingat populasinya besar maka penulis melakukan 
pengambilan sampel. Menurut Sugiyono (2016), sampel adalah bagian 
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
32
 Menurut 
Arikunto (2006), apabila jumlah subjeknya kurang dari 100 orang, maka 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, tetapi apabila jumlahnya lebih besar maka diambil sebanyak 10-
15% atau 20-25% atau lebih.
33
 Oleh karena itu, jumlah sampel yang 
ditentukan sebanyak 50% dari populasi. Jumlah seluruhnya adalah 50/100 
× 165 = 82,5 dibulatkan menjadi 83. Jadi, jumlah sampel pada penelitian 
ini sebanyak 83 orang mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik  proportional random sampling. Penggunaan teknik 
ini dengan alasan jumlah sampel disetiap kelas berbeda. Pengambilan 
anggota sampel dilakukan secara proporsional pada masing-masing 
angkatan dan kelas dengan memakai rumus sebagai berikut: 
p 
n =  s 
N 
Keterangan: 
n  =  sampel proporsi 
p  =  proporsi 
N  =  populasi 
s = total sampel 
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1. 3 53 53/165*83 26 
2. 5 35 35/165*83 18 
3. 7 43 43/165*83 22 
4. 9 34 34/165*83 17 
JUMLAH 165  83 
 
 Dengan demikian untuk populasi 165 mahasiswa MPI konsentrasi 
Bimbigan dan Konseling dengan tingkat kesalahan 5% jumlah sampelnya 
83 mahasiswa MPI konsentrasi Bimbingan dan Konseling UIN Suska 
Riau. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Peneliti membuat pertanyaan secara tertulis yang disebarkan 
kepada sampel yang telah ditetapkan.. Angket berisikan item-item 
pernyataan pada objek penelitian yang telah ditentukan. Pada penelitian ini 
data diambil menggunakan skala. Skala tersebut kemudian diberikan skor 
berdasarkan model skala likert. Skala likert digunakan mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 







 Untuk menjaring data tentang manajemen 
waktu di musim Covid-19 di kalangan mahasiswa, peneliti memberikan 
lima alternatif jawaban yaitu: Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang, 
Tidak Pernah. 
Pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala tersebut 
kemudian diberi skor, berdasarkan model skala likert. Adapun kategori 
jawaban untuk skala Manajemen Waktu Mahasiswa pada Masa Covid-19  
sebagai berikut: 
Tabel III.3 
Model Skala Likert yang Digunakan 
 





Selalu 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak Pernah 1 5 
   
Tabel III.4 




1. Selalu 5 
2. Sering 4 
3. Kadang-kadang 3 
4. Jarang 2 
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G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 mahasiswa di luar sampel 
penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilias 
angket. 
1. Uji Validitas 
Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
program SPSS 23.0 for windows. Menurut (Hartono, 2010), validitas 
adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.
35
 
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 23.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
product moment dari pearson. 
    
             
√           ]            ]
 
Keterangan : 
Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X
2 : 
Jumlah kuadrat butir 
∑Y
2 : 
Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N : Jumlah responden. 
 
Peneliti melakukan Uji Validitas kepada 30 orang responden di luar 
sampel. Untuk menentukan nilai r tabel digunakan rumus df= N-2 (30-
2=28). Dengan nilai signifikan 5% maka r tabel uji validitas ini adalah 
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0,3610 maka rekapitulasi jumlah item pada masing-masing instrument 
penelitian hasil uji coba validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.5 
Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Manajemen Waktu 
Mahasiswa Di Masa Covid-19 
No 
Soal  
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1 0,565 0,361 VALID 
2 0,727 0,361 VALID 
3 0,474 0,361 VALID 
4 0,709 0,361 VALID 
5 0,245 0,361 INVALID 
6 0,004 0,361 INVALID 
7 0,827 0,361 VALID 
8 0,801 0,361 VALID 
9 0,775 0,361 VALID 
10 0,490 0,361 VALID 
11 0,644 0,361 VALID 
12 0,791 0,361 VALID 
13 0,390 0,361 VALID 
14 0,848 0,361 VALID 
15 0,772 0,361 VALID 
16 0,487 0,361 VALID 
17 0,730 0,361 VALID 
18 0,703 0,361 VALID 
19 0,108 0,361 INVALID 
20 0,761 0,361 VALID 
21 0,761 0,361 VALID 
22 0,486 0,361 VALID 
23 0,467 0,361 VALID 
24 0,625 0,361 VALID 
25 0,677 0,361 VALID 
26 0,299 0,361 INVALID 
27 0,639 0,361 VALID 
28 0,503 0,361 VALID 
29 0,686 0,361 VALID 
30 0,851 0,361 VALID 





Melihat dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 30 item 
angket yang telah tersebar, item yang valid sebanyak 26 butir item 
pernyataan dan 4 butir item pernyataan yang lain tidak valid setelah diuji 
validitasnya. Dengan nomor item yang tidak valid adalah 5, 6, 19, 26, 
dengan pernyataannya yaitu “Saya tidak membuat jadwal belajar ketika 
masa pandemi”, “Saya suka mengandalkan ingatan untuk menyimpan 
jadwal kegiatan”, “Saya kesulitan beradaptasi dengan sistem perkuliahan 
yang berubah menjadi daring (dalam jaringan)”, “Ketika mendapati tugas 
kelompok, saya mengerjakannya sendirian”.  Maka dari itu, angket yang 
akan disebar kepada sampel penelitian ini memiliki 26 butir item 
pernyataan yang valid dari hasil uji coba instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik.
36
 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. 
Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 23.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
rumus cronbach alpha. Instrumen dinyatakan valid jika nilai cronbach 
alpha> 0,60. 
                                                             
36





    [
 
   
] [  




r11  : Nilai reliabilitas 
     : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
    : Varians total 
K  : Jumlah item 
Tabel III.6 
Hasil Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








   (Sumber: Data Olahan 2020) 
Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa Cronbach’s Alpha = 
0.751 > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam 
penelitian ini adalah reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Persentase 
Teknik ini digunakan untuk mengelola dan menginterpretasikan 
data yang berbentuk angka atau yang bersifat sistematis. Jenis analisisnya 
menggunakan analisis persentase dengan menggunakan rumus:   
   
 
 
      
Reliability Statistics 
Cronbach's 






  Keterangan: 
P : Persentase yang dicari 
f : Jumlah frekuensi 
N : Jumlah keseluruhan responden 
Untuk mengetahui persentase dari keseluruhan responden 




       
  
    
    
      
  = 73,24% 
Angka yang dimasukkan ke dalam rumus persentase di atas 
merupakan data yang diperoleh dari hasil jawaban responden yang telah 
menjawab angket yang telah disebar. Hasil perhitungan tersebut kemudian 
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Tabel III.7 
Kategori Sikap 
No Interval Skor (Persentase) Kategori 
1.  88%-100% Sangat Tinggi 
2.  71%-87% Tinggi 
3.  54%-70% Sedang 
4.  37%-53% Rendah 











Berdasarkan analisis data dan pembahasan. Adapun kesimpulan yang 
dapat disajikan dalam penelitian tentang tingkat manajemen waktu pada masa 
pandemi covid-19 pada mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kemampuan mengelola waktu/ 
manajemen waktu mahasiswa di masa pandemi covid-19 ini tinggi dengan 
persentase 73,24%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih dapat 
mengatur waktunya, walaupun di lingkungan mereka belajar terjadi wabah 
yang menyebabkan mereka tidak dapat belajar formal di kampus. 
2.  Faktor yang mempengaruhi pengelolaan waktu mahasiswa pada pandemi 
covid-19, ada beragam macam permasalahan yang dihadapi. Dari temuan 
yang didapat setelah penelitian, adapun faktor tertinggi yang 
mempengaruhi manajemen waktu mahasiswa pada masa covid-19 adalah 
kebiasaan yang dilakukan sehari-hari dengan persentase 55,4%. Dan faktor 
terendahnya yaitu takut tidak memahami materi di kelas daring dan 











1. Bagi Mahasiswa 
Melihat tingginya tingkat kemampuan mengelola waktu/ 
manajemen waktu pada mahasiswa jurusan manajemen pendidikan islam 
konsentrasi bimbingan dan konseling pada masa pandemi covid-19, maka 
hendaknya dipertahankan kemampuan manajemen waktu yang telah 
dilakukan tersebut, maupun ditingkatkan lagi kemampuan pengelolaan 
waktunya atau mengubah kebiasaan yang dilakukan bagi beberapa yang 
berada ditingkat sedang maupun rendah. 
2. Bagi Dosen 
Melihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pengelolaan waktu mahasiswa, ada beberapa diantaranya kesulitan 
memahami materi yang diajarkan di kelas daring, maupun berinteraksi 
dengan dosen di media sosial. Maka ada baiknya, dosen mengubah sedikit 
metode pengajarannya di kelas daring tersebut, dan dapat membagi 
waktunya untuk mahasiswa ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
pemahaman materi perkuliahan. 
3. Bagi Prodi 
 Penelitian ini hendaknya bisa menjadi acuan dalam mengatasi 
permasalahan manajemen waktu mahasiswa terkhusus dari jurusan 
bimbingan dan konseling. Hal ini sejalan dengan tujuan utama dari 
seorang konselor yaitu mengentaskan permasalahan yang dihadapi oleh 





4.  Bagi Studi Lanjutan 
Melihat hasil dari penelitian ini masih terbilang umum, dan belum 
diteliti secara khusus dalam aspek-aspek manajemen waktu, maka penulis 
harap penelitian ini bisa dilanjutkan oleh mahasiswa yang akan 
mengerjakan skripsi maupun karya ilmiah lainnya. Semoga kekurangan 
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